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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dominasi angin pasat yang bergerak dari Timur menuju Barat di daerah ekuator 

Samudera Pasifik menyebabkan terjadinya penumpukan masa air di sisi Barat Samudera 

Pasifik. Kondisi ini akan menghangatkan masa air pada daerah tersebut, sehingga 

mendorong terjadinya aktivitas konveksi yang cukup kuat, yang menyebabkan wilayah 

Barat Samudera Pasifik akan menerima curah hujan lebih tinggi dibanding wilayah 

Samudera Pasifik bagian Timur. Pada kondisi tertentu, melemah atau menguatnya 

tiupan angin pasat menjadi salah satu faktor bergeraknya kolam air hangat menuju 

Barat/Timur Samudera Pasifik (Southern – Oscilation) (Bosc and Delcroix, 2009).  

Adanya barrier layer atau lapisan peyangga di wilayah Barat Samudera Pasifik 

akan menyebabkan tertahannya fenomena upwelling. Fenomena upwelling merupakan 

fenomena akibat pergerakan masa air yang saling menjauh dan menyebabkan terjadinya 

kekosongan masa air di lapisan permukaan, sehingga masa air yang lebih dingin dari 

lapisan bawah naik ke permukaan laut. Dengan kata lain fenomena lapisan peyangga 

akan menjaga temperatur permukaan laut (TPL) dalam kondisi yang tetap hangat. 

Dalam kondisi ini, TPL akan berbanding lurus dengan penguapan, dimana TPL yang 

hangat/tinggi akan menyebabkan penguapan yang tinggi juga dan aktivitas konveksi 

akan tetap berlangsung sehingga curah hujan tetap ada/positif.  

Tertahannya fenomena upwelling akibat pengaruh lapisan peyangga yang terjadi 

di wilayah Barat Samudera Pasifik juga menyebabkan pasokan nutrient yang 

mengandung klorofil dapat berkurang. Klorofil memiliki peranan penting dalam 

kehidupan biota laut, karena klorofil merupakan sumber makanan bagi plankton, ikan – 

ikan dan tumbuhan. Hal ini dapat terlihat di wilayah Barat Samudera Pasifik, hasil 

tangkapan ikan (fishing ground) dalam rentang nilai yang rendah atau hampir tidak ada 

apabila terdapat lapisan peyangga. 
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1.2 Rumusan Masalah   

1. Bagaimana mekanisme terjadinya lapisan peyangga di wilayah Barat Samudera  

Pasifik? 

2. Bagaimana dampak variasi temperatur, salinitas, curah hujan dan angin   

terhadap variabilitas lapisan peyangga?  

  

1.3 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dinamika terbentuknya lapisan peyangga 

di wilayah Barat Samudera Pasifik. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mempelajari mekanisme terjadinya lapisan peyangga di wilayah Barat Samudera 

Pasifik.  

2. Mempelajari dampak variasi temperatur, salinitas, curah hujan dan angin 

terhadap variabilitas lapisan peyangga. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada variasi lapisan peyangga selama tahun 2015 di 

wilayah Barat Samudera Pasifik (2°LU 156°BT). Adapun parameter-parameter yang 

dianalisa dibatasi pada parameter temperatur, salinitas, densitas, angin, dan curah 

hujan. 
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